BAB I

MUSYARAKAH DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Pengertian Musyarakah

Kata musyarakah berasal dari Jsim Masdar dan Fi’il Tsulatsi Mazid,
yaitu 45 ,Lie — L&y — 4,5 Istilah tersebut dapat pula menggunakan
bentuk lain yaitu syirkah dari Fi’il Madli \S 2 — 8,2 — 8,5 Pada
umumnya, dalam penggunaan istilah berikutnya penulis menggunakan istilah
musyarskah dengan maksud untuk menyeragamkan penggunaan istilah dalam
penulisan ini, serta menggunakan kata syirkah bila dimudhofkan dengan kata
yang lain, Penggunaan kata ini dipilih karena di samping dalam figih mu'amalah
penggunaan kata musyarakah digunakan, juga karena menyesuaikan dengan

istilah yang dipergunakan oleh perbankan syari'ah.
Secara harfiah makna musyarakah atau syirkah berarti penggabungan,

pencampuran, atau serikat.” Yang dimaksud dengan percampuran di sini adalah
seseorang mencampurkan hartanya dengan harta orang lain schingga tidak
mungkin untuk dibedakan.?

Sedangkan pengertian musyarakah secara terminologi, ada beberapa

definisi yang dikemukakan oleh para ulama figh, yaitu:

! Ibnu Rusd, Bldayatu al-Mujtahid wa Nihayah al Mugtarhid, juz V, h. 96
2 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, h. 74
3 Hendi Suhendi, Figh Mu'amalah, h. 125
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1. Menurut ulama Malikiyah, musyarakah adalah
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Perkongsian adalah izin untuk mendayagunakan (tasarruf) harta yang
dimiliki oleh duva orang secara bersama oleh keduanya saling mengizinkan
kepada salsh satunya untuk mendayagunakan harta milik keduanya, namun
masing memiliki hak untuk bertasarruf?

2. Menurut ulama Hanabilah, musyarakah adalah
Shaly S § LY
Bercampurnya hak atau tindskan (dalam mengelols harts)’

3. Menurut ulama Hanafiyah, musyarakah adalah

/O/,/
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Akad yang dilakukan oleh dua orang yang bekerjasama dalam modal dan
keuntungan.®

4. sedangkan menurut ulama Syafi’iyah, musyarakah adalah

o 8 - IO "ol oﬁ:
g i Jo 15T By 2 GBS

Kesepakatan kedua belah pihak/lebih dalam melakukan sesuatu dengan jalan
bekerjasama.’

4 Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islam wa Adillatuhu, juz 14
* Rachmad Syafi’i, Figh Mumalah, h. 184

¢ Ibid. h. 793

7 Ibid. h. 792
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Menurut Nejatullah Siddiqi, musyarakah adalah keikutsertaan dua orang
atau lebih dalam suatu usaha dengan jumlah modal yang ditetapkan untuk
bersama- menjalankan usaha dan keuntungan dibagi secara proporsional.®

Dari berbagai definisi di atas, dapatlah dimengerti bahwa syirkah
mempunyai unsur-unsur sebagai berikut:

1. Adanya perkongsian antara dua pihak atau lebih.

2. Adanya kegiatan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan materi.

w

. Adanya pembagian laba/rugi secara proporsional sesuai dengan perjanjian.
4. Tidak menyimpang dari ajaran Islam

Pada dasamnya definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ulama
empat madzhab di atas adalah berbeda secara redaksional. Namun esensi yang
terkandung di dalamnya adalah sama, yaitu ikatan yang dilakukan dua orang
atau lebih dalam perdagangan atau usaha. Dengan adanya akad musyarakah
yang disepakati oleh kedua belah pihak yang mengikatkan diri berhak bertindak
hukum terhadap harta serikat itu dan berhak mendapatkan keuntungan sesuai

dengan persetujuan yang disepakati.’

B. Dasar Hukum Musyarakah
Kerjasama musyarakahh dalam hukum Islam mempunyai dasar hukum

yang berasal dari Al-Qur’an, hadits, dan ijma’ ulama’.

® Nejatullah al-Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil dalam Hukum Islam, Fakriyah Mumtihani
(pen). (Jakarta: Dan Bakti Prima Yoga, 1996), h. 8
9 Nasrun Harun, Figih Mu‘amalah, h. 166
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Uraian selengkapnya untuk dasar hukum tersebut adalah sebagai berikut:
1. Al-Qur’an
Menurut para ulama figih, akad syirkah dibolehkan berdasarkan

firman Allah dl surat An-Nisa’ ayat 12 yang berbunyi:

“Tetapi jika saudars-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersekutu dalam yang scpertiga itu” (QS. An-Nisa’: 12)."

Ly 15T G Yy g b BB G 8 O

“h L ) oGl

“Dan sesunggubnya kebanyakan dari orang yang berserikat itu sebagian

mercka berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh”(QS. 38, Sad: 24)."

Dikemukakan juga dalam surat Az-Zumara: 29, yaitu Allah

berfirman:
° 3 - PR 2 .. /r"/ - I/” s s
BPAREN R Bl R e A
“Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang
dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan
seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja);

Adakah kedua budak itu sama halnya? segala puji bagi Allah tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetabui”. (QS. az-Zumarah: 29)"?

' Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 117.
" 1bid, h. 735.
12 Ibid, h. 750.
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2. Al-Hadits
Selain ayat-ayat di atas sebagai dasar hukum musyarakah , dijumpai
pula dasar hukum lain yang menguatkan yaitu diantaranya sebuah hadis

Qudsi Rasulullah SAW. bersabda:

. - b - s ” -
Uegatt oo oo 3 6 0P Gl L 300 2500 0 K 2l e 36

(o> 2 oly))

“Aku (Allah) adalah pihak ketiga dari orang yang berserikat selama salah

seorang di antara keduanya tidak berkhianat. Dan jika salah satu

dikhianatinya berkhianat, maka atau keluar dari perserikatan itu”. HR. Abu
Daud dari Abu Hurairal”."

Dalam hadis lain Rasulullah SAW. juga bersabda:
(b ol ) B3 ol 3820 e dn &g

Allah akan ikut membantu do's untuk berserikat selama di antara mercka
tidak saling mengkhianati”(HR . Bukhori)."

3. Ijma' Ulama
Kaum Muslimin telah bersepakat mengenai kebolehan syirkah secara
umum walaupun terdapat perbedaan pendapat dalam beberapa eclemen
darinya.'s Tetapi berdasarkan hukum yang diuraikan di atas, maka secara
tegas dapat dikatakan bahwa kegiatan musyarakah dalam usaha

diperbolehkan dalam Islam, karena dasar hukumnya telah jelas dan tegas.

B ymam Hafid Abu Dawud Sulaiman bin As’ad Sibhatani, Sunan Abu Dawud, Juz 2, (Beirut: Dar al-
Kutb al-Alamiyah, 1696/1416). h. 462.

1 Imam Ahmad bin Hambali As-Saibani, A/ Mughni, juzIV, h. 4

15 Muhammad Syafe'i Antonio, Bank Syari'ah dari Teori ke Praktek, h. 91
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C. Macam-macam Musyarakah
Musyarakah adalah sebagai salah satu dari bentuk mu'amalah, yang
dalam hal ini sudah sangat jelas dasar hukum dan kebolehannya. Untuk itu
mengenai macam-macam musyarakah penulis gambarkan dalam bentuk skema
di bawah ini: udharabah
bdan
Uqud € Wujuh

. Mufawadhah
Syirkah oo
Jabr
Amlak < ,
Ikhtiar

Dari skema di atas dapat dijelaskan bahwa secara garis besar musyarakah

itu dapat dibagi menjadi dua, yaitu SyZrkak Amlak/milik dan syirkah ‘ugud.
1. Syirkah al-Amlak (SN 35 2)

Syirkah al-Amlak (non contractual partnership) mengandung
pengertian sebagai kepemilikan bersama (co-ownership) dan keberadaannya
muncul apabila dua orang/lebih secara kebetulan memperoleh kepemilikan
bersama (join ownership) atas suatu kekayaan (asset) tanpa telah membuat
perjanjian kemitraan secara resmi atau tanpa ada akad atau perjanjian

terlebih dahulu.'®

16 Sutan Reny Syahdeni, Perbankan Islam dan Keudukannya dalam Tata H. Perbankan Islam, h. 58
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Musyarakah dalam bentuk ini terbagi dalam 2 macam yaitu syirkah

jabrdan syirkah ikhtiar.

a. Syirkab jabr (p>r i ) yaitu terjadinya suatu perkongsian secara
otomatis dan paksa. Otomatis berarti tidak memerlukan kontrak untuk
membentuknya. Paksa tidak ada alternatif untuk menolaknya. 7
Misalnya pemilikian harta warisan dari orang tua atau kerabat.

b. Syirkah ikhtivar (,\>~) i ,2) yaitu perserikatan yang muncul akibat
tindakan hukum orang yang berserikat. Seperti dua orang yang sepakat
menerima harta hibah/wagaf dari orang lain, maka harta tersebut milik
mereka yang berserikat dengan konsekuensi bila terdapat
keuntungan/kerugian dari harta serikat itu, mercka berhak atasnya.'®

2. Syirkah al-‘Uqud (> s22)! 3 ,2) merupakan kemitraan yang sesungguhnya,
karena para pihak yang bersangkutan secara sukarela berkeinginan untuk
membuat suatu perjanjian investasi bersama dan berbagai untung dan

resiko.”®
Sedangkan dalam bukunya Sayyid Sabiq mendefinisikan syirkah al-

‘uqud adalah percekcokan antara dua orang/lebih dengan berdasarkan

kesepakatan bersama dalam melakukan usaha mengelola harta. Sedangkan

""Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah, h. 37
18 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 13, h. 341
' Sutan Renny Shadeni, Perbankan Islam dan Kedudukannya, h. 59
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keuntungan bersama dalam melakukan usaha mengelola harta. Sedangkan
keuntungan/kerugian dibagi secara proporsional.”’

Dalam uraian ini penulis hanya akan memfokuskan pembahasan ini
pada syirkah al-‘uqud. Hal ini dimaksudkan karena di samping syirkah al-
‘uqud dipraktekkan dalam perbankan syari'ah, juga dilakukan oleh para
masyarakat muslim pada umumnya.

Dalam hal pembagian syirkah al-‘uqud ini, para ulama berbeda
pendapat. Ulama Hanabilah membaginya ke dalam 5 macam, yaitu: syirkah
al-‘inan, syirkah al-mufawadah, syirkah al-‘abdan, syirkah al-wujub, dan
syirkah al-mudarabah. Ulama kalangan Malikiyah dan syafi’iyah
membaginya ke dalam empat bentuk, yaitu syirkah al-‘inan, syirkah al-
Mufawadah, syirkah al-‘abdan, syirkah al-wujuh. Sedangkan ulama
Hanfiyah membaginya ke dalam 3 macam, yaitu syirkah al-a’mal, syirkah al-
wujuh dan syirkah al-amwal Menurutnya ketiga macam syirkah ini boleh

masuk kategori syirkah al-‘inan dan syirkah al-mufawadah®'
a. Syirkah al-‘inan(OLs)) 35 ,2)
Syirkah al-‘inan adalah kerjasama dalam permodalan dan tenaga

antara dua orang/lebih dengan mengumpulkan modal masing-masing.

Kemudian bekerja bersama-sama dan membagi hasil keuntungan yang

2 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, h. 205
2! Nasrun Haroen, Fikih Mu’amalah, h. 168
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memperoleh sesuai dengan kesepakatan bersama.”? Syirkah ini skupnya
terbatas pada usaha tertentu, karena kedua mitra berbagai keuntungan
dengan cara yang disepakati dan menanggung kerugian sesuai dengan
proporsi kontribusi modal mercka. kemitraan yang berdasarkan
perjanjian seperti itu dapat dianggap pantas karena para pihak yang
terlibat telah dengan sengaja mengadakan sebuah kesepakatan umtuk
melakukan investasi bersama dan berbagi keuntungan serta resiko.?

Para Ulama figh sepakat menyatakan bahwa bentuk perserikatan
seperti ini adalah boleh. Dalam perserikatan a/-‘iman, modal yang
digabungkan oleh masing-masing pihak tidak harus sama jumlahnya, tapi
boleh satu pihak u;cmiliki modal yang lebih besar dari pihak yang
lainnya. Demikian juga halnya dalam soal tanggungjawab dan kerja.
Boleh satu pihak bertanggungjawab penuh terhadap perserikatan itu,
sedangkan pihak lain tidak bertanggungjawab. Keuntungan dari
peserikatan ini dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama, sedangkan
kerugian yang diderita menjadi tanggug jawab orang yang
berserikatsesua dengan prosentasi modal/saham masing-masing. Dalam

hal ini para ulama figh membuat kaidah:**

, 0 - -, 2 ° - - - -
g;iu\ j,Z:L; g a;;:.agjr, Lao ke ’C,Jn

2 A A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibnu Taimiyah, h. 194
B | atifa M. Al Qoud dan Mrvyn K. Lewis, Perbankan Syari'ah: Prinsip, Praktek, Prospek, h. 69
24 Nasrun Harun, Figh Muamalah, h. 168-169
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“Keuntungan dibagi sesuai kescpakatan dan kerugian sesuai
dengan modal masing-masing pihak”.

. Syirkah al-Mufawadah (A2 )il 3~ >)

Adalah kontrak kerjasama antara dua orang atau lebih, setiap
pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi
dalam kerja. Dan membagi keuntungan atau kerugian secara sama.”
dengan demikian syarat utama dari jenis musyarakah ini adalah
kesamaan dana yang diberikan, kesamaan kerja, kesamaan tanggung
jawab, dan kesamaan menanggung beban utang serta kesamaan
pembagian keuntungan.?®

Musyarakah ini dianggap tidak sah apabila modal salah seorang
lebih besar daripada yang lainnya.

. Syirkah al-‘Abdan

Adalah kerjasama dua orang atau lebih yang memiliki profesi
sama untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu.”’

Misalnya beberapa penjahit yang membuka toko jahit
mengerjakan pesanan secara bersama dan pembagian hasilnya disepakati

bersama. Syirkah ini juga disebut dengan syirkah a’mal (pekerjaan).

5 Hamzah Ya’kub, Kode Etik Dagang Menurut Islam: Pola Pembinaan Hidup Berekonomi, h. 261
% Wwahbah Az Zuhaily, Al-Figh Al-Islam wa Adillatuhu, h. 190
77 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT), h. 95
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Syirkah al-Wujuh

Adalah kerjasama dua orang/lebih yang memiliki reputasi/nama
baik, baik dalam bisnis maupun karena ketokohannya.?®

Syirkah ini dinamakan wujuh karena dalam syirkah ini para
anggotanya hanya mengandalkan wajub (wibawa dan nama baik) mercka
dan unsur modal atau dana sama sekali absen dari adanya.

Syirkah ini seorang terjadi, karena seorang yang ditokohkan
dianggap mampu menarik modal yang lebih besar atau dengan
dimasukkannya tokoh tersebut, kondisi bisnis akan mendapatkan
sambutan dari masyarakat, orang yang ditokohkan tersebut akan diberi
bagian modal tanpa harus mengeluarkan uang.

Menurut imam Hanafi dan Hambali, bentuk syirkah ini boleh
karena para pihak berserikat dalam kerja dan tokoh tersebut memiliki
pengaruh dalam pekerjaan. Namun menurut Syafi’i dan Maliki, syirkah
ini batil, karena syirka ini hanya berlaku untuk modal dan kerja.””
Syirkah al-Mudarabah

Adalah suatu perkongsian antara dua pihak di mana pihak
pertama (sahib al-mal) menyediakan dana, dan pihak kedua (mudarib)
bertanggungjawab atas pengelolaan usaha. Keuntungan dibagikan sesuai

dengan ratio laba yang telah disepakati bersama secara advance.*

% Ibid, h. 96
® Ibid, h. 96

3 Muhammad, Sistem dan Prosedur operasional bank Syari'ah, h. 13-14
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Dalam akad mudarabah dibolehkan dalam Islam, karena bertujuan
untuk saling membantu antara pihak modal dengan seorang pakar dalam
memutarkan uvang. Banyak diantara pemilik modal yang tidak pakar
dalam mengelolah dan memprodutifkan uangnya, sementara banyak pula
pakar dibidang perdagangan yang tidak memilik modal untuk berdagang.
Atas dasar saling menolong dalam pengelolaan modal itu, Islam
memberikan kesempatan itu unrtuk Saling bekerja sama antara pemilik
modal dengan seseorang yang terampil dalam mengelola dan
meproduksikan modal itu?!

Adapun firman Allah yang dapat dijadikan rujukan dasar dalam

transaksi al-Mudharabah yaitu:

¢ o.fo ',{»o/ .0 ,’, lo.r’, ’/'/
....... fms}"”"{'d”':"&f’ﬂ‘@d??“’ ‘)J_J"TJ"""'

“Dan yang lain lagi, mereka bepergian di muka bumi mencari karunia
Allah SWT.”(Al-Muzammil: 20).”

Mudarib sebagai entrepreneur adalah sebagian dari orang yang
melakukan (dharb) perjalanan untuk mencari karunia Allah SWT. dari
keuntungan investasinya.

Syirkah al-Mudarabah dikategorikan menjadi dua bentuk, yaitu:
1) Mudarabah mutlagah bentuk kerjasama antara sahibul mal dengan

mudarib yang cakupannya sangat luas, tidak dibatasi oleh spesifikasi

3! Nasrun Haroen, Fikih Mu’amalah, h, 176
2 Depag RI,4/-Quran dan....... , h. 990.
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jenis usaha, waktu dan bidang bisnis. Dalam pembahasan figh
seringkali dicontohkan dengan ifal Mulla Sadra syi’ta (lakukanlah
sesukamu) dari pemilik modal kepada pengelola yang berarti bahwa
pemilik modal memberikan kekuasaan yang sangat besar kepada
pengelola.®

2) Mudarabah al-muqgayyadah adalah kebalikan dari mudharabah
mutlagh. Dalam mudharabah ini mudarib dibatasi dengan batasan-
batasan tertentu (cerfain conditier) oleh pemilik modal, seperti
menentukan jenis investasi tempat melakukan investasi, pihak yang

boleh terlibat dalam investasi tersebut.>*

D. Syarat dan Rukun Musyarakah
1. Rukun Syirkah
Rukun syirkah sebagaimana disecbutkan dalam kitab Minhaju al

Tholibin adalah:

a. Sigat, yakni adanya ijab dan qabul di antara anggota yang tergabung
dalam syirkah pada saat perjanjian.

b. Agidani, yakni adanya dua orang atau pihak yang mengadakan perjanjian
untuk melakukan kerjasama.

c. Mal, yakni adanya modal selama syirkah tersebut berlangsung

33 wahbah Az-Zuhailiy, A/-Figh Al Islam........ ,h. 840
3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, h. 97
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d. Kerjasama atau amal, yakni adanya adanya tenaga/kerja setelah dana
diperoleh.*

Ulama Hanafiyah menentukan rukun dari syirkah al- ‘uqud hanya dua,
yaitu jjab dan qabul. ljab dan gqabul adalah scperti seseorang berkata kepada
calon serikatnya, “Saya akan berserikat denganmu pada hal ini . kemudian
pihak yang diajak itu menjawab; “ya, saya menerima (kerjasama itu)”.%

boleh juga tidak menggunakan persis scperti lafadz tersebut yang penting
esensinya sama.”’
2. Syarat-syarat Syirkah
Agar syirkah menjadi sah pada saat melakukan perjanjian, maka
harus ada syarat-syarat yang harus dipenuhi, yang mana syarat tersebut
dibagi dalam dua bentuk, yaitu:
a. Syarat bagi para pihak yang mengadakan perjanjian:

1) Orang yang berakal sehat

2) Mencapai umur balig

3) Berlaku atas kehendak sendiri, tanpa ada paksaan orang lain.

b. Syarat baik barang/modal yang disetorkan dalam syirkah secara global
hendaknya:

1) barang yang dapat diukur dengan uang.

35 Imam Nawawi as-Syafi'i, Minjahju al-Tholibin wa Umdah wa Muftin, h. 340.
36 Wahbah al-Zuahaili, Al Figh Al Islam, h. 769
37 Ibid, h. 159
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2) Modal yang diserahkan harus dilebur menjadi satu sebagai modal
kerja dalam suatu perusahaan bersama.*®

3) Setiap ahggota harus menjadi penjamin atas anggota yang lain dalam
transaksi yang dilakukan

4) Uang/barang yang disetorkan harus tunai. Dalam artian harus ada
pada saat transaksi dilaksanakan

5) Hendaknya uang yang disctorkan dalam bentuk dan jenis yang sama,
jika tidak, maka harus dikurskan terlebih dahulu terhadap mata uang

yang dijadikan standar bersyirkah"

E. Para Pihak yang Dapat Melakukan Syirkah

Dalam bersyirkah dapat dilakukan antara sesama Muslim, dan antar
seorang Muslim dengan kafir. Imam Muslim meriwayatkan, bahwa: “Rasulullah
SAW., telah memperkerjakan pendudukan Khaibar, (padahal mercka orang-
orang Yahudi) dengan mendapat bagian dari hasil panen buah dan tanaman”.

Rasulullah SAW. pernah membeli makanan dari orang Yahudi, lalu
beliau menggadaikan baju besi beliau kepada orang Yahudi tersebut. (HR.
Bukhari dengan sanad dari Aisyah)

Dengan demikian, hukum syirkah dengan orang kafir, baik dari kalangan

Yahudi, Nasrani, ataupun kafir dzimmi yang lain, maka hukumnya adalah

3% Chairuman Pasaribu,Hukum Perjanjian......., h. 76
39 Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islam......, h. 805
* Taqyuddin an-Nabbani, al-Nidzam al Iqtishadi fi al-Islam, jilid IV, hal. 148
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mubah atau boleh melakukan mu'amalah dengan mereka diperbolehkan. Hanya
saja dengan syarat, mereka yang bukan Muslim tidak diperbolehkan menjual
barang-barang yang dilarang oleh Islam, seperti khomer, dan babi, sementara
mereka sedang bekerjasama dengan orang Islam.*'

Masyarakat tidak boleh dilakukan antara orang merdeka dengan budak,
demikian pula anak dengan orang dewasa. Dengan alasan, karena di antara
mereka tidak memiliki hak yang sama dalam melakukan tindak hukum dan
pekerjaan. Sedangkan pihak budak tidak mempunyai otoritas dan wewenang
penuh atas dirinya sendiri kecuali dengan seizin walinya.

Melakukan kerjasama musyarakah antar budak dengan budak, antar bayi
dengan bayi (orang belum dewasa yang belum mencapai umur 17 tahun dan atau
belum berkeluarga) dalam Islam juga tidak diperbolehkan, dengan alasan

sebagaimana telah disebutkan di atas.*

F. Berakhir atau Batalnya Kontrak Perjanjian Musyarakah
Dalam melakukan transaksi musyarakah , maka ada pihak-pihak yang
terlibat dalam akad tersebut dan pihak-pihak terscbut mempunyai hak untuk
ikut serta mewakilkan, atau membatalkan haknya dalam pengelolaan

(manajemen) usaha tersebut s

41 Myhammad Ismail Yusanto, Muhammad karabet, Menggagas Bisnis Islam, h. 131.

42 Abdullah bin Yusuf Azzilai'i, Nassb al Rayan, juz 111, h. 723

“ Hertanto Widodo, dkk, PAS (Pedoman Akuntansi Syari'ah) Panduan Praktis Operasional BMT, h.
52
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Adapun hal-hal/perkara yang membatalkan syirkah itu terbagi atas dua
hal. ada perkara yang membatalkan syirkah sccara umum dan ada pula yang
membatalkan sebagian yang lainnya.

1. Pembatalan syirkah secara umum
a. Pembatalan dari salah seorang yang bersekutu
b. Meninggalnya salah scorang syarik.
c. Salah seorang syanik murtad atau membelot ketika perang.
d. Gila.
2. Pembatalan secara khusus sebagian syirkah
a. Harta syirkah rusak
Apabila harta syirkah rusak seluruhnya/harta salah seorang rusak
sebelum dibelanjakan, perkongsian batal. Hal ini terjadi pada syirkah
amwal, alasannya karena yang menjadi barang transaksi adalah harta,
maka kalau rusak, akan menjadi batal, sebagaimana yang terjadi pada
transaksi jual-beli.
b. Tidak ada kesamaan modal
Apabila tidak ada kesamaan modal dalam syirkah mufawadah
pada awal transaksi, maka perkongsian batal, sebab hal itu merupakan
syarat transaksi mufawadah.*
Pembubaran dalam syirkah mudarabah berbeda dengan syirkah yang

lain, yaitu apabila seorang pengelola menuntut untuk melakukan penjualan

4 Rachmat Syafe'i,Figh Muamalah h. 201
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sedangkan syarik yang lain menuntut pembagian keuntungan, maka tuntutan
pengelola tersebut harus dipenuhi sebab keuntungan tersebut merupakan
haknya, yang mana keuntungan tersebut tidak terwujud selain dalam
penjualan. Sedangkan dalam syirkah yang lain menuntut dilakukan

penjualan maka tuntutan bagian keuntungan yang harus dipenuhi.*’

G. Ketentuan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional
Fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/TV/2000 tentang pembiayaan musyarakah
1. Pernyataan jjab dan kabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), dengan
memperhatikan hal-hal berikut :
a) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan
kontrak (akad).
b) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.
c) Akad dituangkan secara tertulis melalui korespondensi atau dengan
menggunakan cara-cara komunikasi modern.
2. Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum dan memperhatikan hal-hal
berikut :
a) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan perwakilan
b) Setiap mitra harus menyediakan dan pekerjaan, dan setiap mitra

melaksanakan kerja sebagai wakil.

45 Muhammad Ismail Yustanto, Menggagas Bisnis Islami, h. 131-132.
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c) Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur asset musyarakah dalam
proses bisnis normal.

d) Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain umtuk
mengelola asset dan masing-masing dianggap telah diberi wewenang
untuk melakukan kepentingan mitranya, tanpa melakukan kelalaian dan
kesalahan yang disengaja.

¢) Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau menginvestasikan
dana untuk kepentingan sendiri.

3. Obyek Akad (Modal, Kerja, Keuntungan dan Kerugian)

a. Modal

1) Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak, atau yang
nilainya sama. Modal dapat terdiri dari asset perdagangan, seperti
barang-barang property dan scbagainya. jika modal berbentuk asset,
harus lebih dulu dinilai dengan tunai dan disepakati oleh para mitra.

2) Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan, menyumbangkan
atau menghadiahkan modal musyarakah kepada pihak lain, kecuali
atas dasar kesepakatan.

3) Pada prinsipnya dalam pembiayaan musyarakah tidak ada jaminan,
namun untuk menghindari terjadinya penyimpangan, LKS dapat

meminta jaminan
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b. Kerja

1) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakan dasar pelaksanaan
musyarakah akan tetapi kesamaan porsi kerja bukanlah merupakan
syarat. Seorang mitra bolch melaksanakan kerja lebih banyak dari
yang lainnya, dan dalam hal ini ia boleh menuntut bagian keuntungan
tam bahan bagi dirinya.

2) Setiap mitra melaksanakan kerja dalam musyarakah atas nama
pribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan masing-masing dalam
organisasi kerja harus dijelaskan dalam kontrak.

¢. Keuntungan

1) Keuntungan harus dikuantifikasikan dengan jelas untuk
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada waktu alokasi
keuntungan atau ketika penghentian musyarakah.

2) Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara proporsional atas
dasar seluruh keuntungan dan tidak ada jumlah yang ditentukan di
awal yang ditetapkan bagi scorang mitra.

3) Seorang mitra boleh mengusulkan bahwa jika keuntungan melebihi
jumlah tertentu, kelebihan atau prosentase itu diberikan kepadanya.

4) Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dengan jelas dengan

akad.
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d. Kerugian
Kerugian harus dibagi antara para mitra secara proporsional
menurut saham masing-masing dalam modal.
4. Biaya Operasional dan Persengketaan

a. Biaya operasional dibebankan pada modal bersama.

b. Jika salah satu pibak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
persclisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan

melalui musyawarah.



